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ABSTRAK

Penggunaan bahan batuan beku (agregat) secara terus menerus menyebabkan 

semakin sulit untuk didapatkan, oleh karena itu perlu dicari alternatif lain sebagai 
pengganti. Pemanfaatan limbah karet ban luar sebagai pengganti agregat halus untuk 

campuran beton aspal bisa dilakukan. Jadi selain untuk mengurangi pemakaian agregat 
alam yang semakin hari semakin berkurang juga dapat mengurangi polusi yang dapat 
diakibatkan oleh limbah karet tersebut.

Agregat normal yang akan dicampur dengan agregat dari ban luar bekas 

ditimbang dengan berat 1100 gram dalam kondisi suhu ruang. Agregat normal 
dipanaskan dengan cara digoreng dengan suhu konstan + 160° C. Pada saat bersamaan 

aspal dipanaskan hingga mencapai suhu 150 + 5° C. Setelah itu kedua bahan tersebut 
dicampur hingga menjadi suatu campuran yang homogen, dimasukkan ke dalam cetakan 

lalu ditumbuk sebanyak 75 kali di tiap sisi, setelah itu campuran tersebut siap untuk 

diuji. Sampel yang akan dibuat dibagi atas 5 kadar aspal yaitu 5%, 5,5%, 6%, 6,5%, dan
7%.

Hasil penelitian menunjukkan limbah karet ban luar bisa dipakai untuk 

menggantikan agregat halus (dust) sebagai bahan campuran beton aspal dengan kadar 

aspal optimum 6% dengan nilai sifat Marshall (Stabilitas, Flow, Berat Isi, Marshall 
Quotient, VMA, VFA, dan VIM) memenuhi standar Bina Marga.
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BAB J
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Konstruksi jalan yang dibangun di Indonesia sekarang ini kebanyakan 

menggunakan perkerasan dengan konstruksi beton aspal. Struktur beton aspal terdiri dari 

agregat kasar, agregat halus, filler serta bahan pengikat aspal. Kekuatan betoncampuran
aspal banyak ditentukan oleh agregat yang memberikan dukungan besar terhadap

stabilitas.
Agregat merupakan komponen utama dari lapisan jalan, yaitu mengandung 90 

95% berdasarkan persentase berat atau 75 — 85% agregat berdasarkan volume (Bakrie 

Oemar, 2003). Dengan demikian daya dukung, keawetan, dan mutu perkerasan jalam 

ditentukan juga dari sifat agregat dan hasil campuran agregat dengan material lain. 
Untuk dapat mendapatkan hasil yang optimum maka diperlukan kadar aspal optimum 

sebagai bahan dasar perencanaan campuran.
Penggunaan agregat dalam jumlah yang cukup besar dalam perkerasan jalan 

dapat menimbulkan dampak negatif berkurangnya sumber daya alam. Pengambilan 

agregat secara terus menerus dan berkesinambungan dari satu daerah menyebabkan 

rusaknya ligkungan daerah itu.
Karet ban luar bekas merupakan limbah padat yang juga dapat merusak 

lingkungan jika tidak dikelola dengan baik. Limbah karet ini bisa dimanfaatkan untuk 

menggantikan agregat dalam pembangunan jalan. Jadi selain untuk mengurangi 

pemakaian agregat yang semakin hari semakin berkurang juga dapat mengurangi polusi 
yang diakibatkan oleh limbah karet tersebut.

Bertolak dari hal — hal tersebut, maka dilakukan penelitian pemanfaatan karet 

ban luar bekas sebagai pengganti sebagian dust dalam campuran beton aspal dan 

pengaruhnya terhadap sifat - sifat Marshall. Juga digunakan fly ash yang merupakan 

limbah pembakaran batubara PLTU Bukit Asam Tanjung Enim untuk menggantikan 

semen sebagai filler. Selain pengujian Marshall juga dilakukan pengujian Cantabro 

Scattering Loss.

j
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Perumusan Masalah
Dalam penelitian ini, dilakukan analisa hasil campuran dengan penambahan 

serbuk karet ban luar bekas sebesar 3.5% dan 8,5% sebagai pengganti sebagian dust dan 

5% fly ash sebagai filler, dan asphalt concrete penetrasi 60/70 melalui pengujian - 

pengujian yang sesuai dengan prosedur Bina Marga. Setelah dilakukan pengujian, di 

akhir percobaan dilakukan lagi pengujian campuran dengan Marshall Test dan Cantabro 

Scattering Loss Test untuk mengetahui kekuatan campuran tersebut, dipergunakannya 

karet yang merupakan salah satu limbah industri sebagai pengganti agregat halus adalah 

selain untuk pemanfaatan limbah karet itu sendiri juga untuk mengurangi pemakaian 

agregat alam dalam perkerasan jalan.

1.2

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh dari pencampuran 

aspal AC 60/70 dengan penggunaan karet ban luar bekas sebesar 3,5% dan 8.5% sebagai 

pengganti sebagian dust dan 5% fly ash sebagai filler melalui pengujian Marshall dan 

Cantabro Scattering Loss Test, untuk kemudian dibandingkan antara campuran tanpa 

penambahan serbuk karet ban luar bekas (campuran normal) dengan campuran yang 

disertai penambahan serbuk karet dan fly ash. Serta apakah campuran tersebut dapat 

memenuhi spesifikasi Bina Marga untuk digunakan pada lapisan perkerasan jalan.

Ruang Lingkup Pembahasan

Merupakan hasil penelitian di laboratorium mengenai pengaruh penambahan 

karet ban luar bekas pada campuran aspal terhadap kekuatan dan ketahanan 

asphalt concrete (pen 60/70).

Adapun pengujian yang dilakukan yaitu pengujian aspal dan pengujian agregat 

serta pengujian campuran aspal dengan Marshall Test dan Cantabro Scattering Loss 

Test. Hasil dari pengujian campuran tersebut dianalisa dengan cara dibandingkan antara 

campuran tanpa penambahan serbuk karet ban luar bekas dengan campuran yang disertai 
penambahan serbuk karet dan fly ash. Dan lingkup pengujian tidak meninjau pengaruh 

suhu dan iklim terhadap keawetan campuran serbuk karet ban luar bekas.

1.4

campuran
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Metodologi Penelitian
Metode penelitian yang akan dilakukan adalah dimulai dengan studi literatur dan 

persiapan alat - alat serta material yang akan digunakan dalam penelitian, kemudian 

dilanjutkan dengan pengujian agregat sebagai bahan dasar campuran, pengujian terhadap 

agregat antara lain : pengujian analisa saringan, pengujian keausan, pengujian berat jenis 

dan penyerapan agregat kasar dan halus, serta pemeriksaan berat isi. setelah pengujian 

agregat dilanjutkan dengan pengujian terhadap aspal. Setelah pengujian selanjutnya 

adalah pembuatan sampel atau benda uji, sampel yang akan dibuat dibagi menjadi 3 

jenis yaitu; sampel tanpa penambahan karet, sampel dengan penambahan serbuk karet 

sebesar 3,5% serta fl'y ash sebagai filler, dan sampel dengan penambahan serbuk karet 

sebesar 8,5% juga dengan fly ash sebagai filler. Sampel yang sudah jadi selanjutnya diuji 

melalui pengujian Marshall dan Canlabro Seat t ering Loss.

Hasil dari pengujian dari ketiga jenis sampel kemudian dibandingkan satu sama 

lain dan ditarik kesimpulan apakah karet dengan penambahan karet sebesar 3,5% dan 

8,5% serta fly ash sebagai filler dapat memenuhi spesifikasi Bina Marga untuk dapat 

diterapkan di lapangan.

1.5

1.6 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan Tugas Akhir ini terdiri dari lima bab yang secara berurutan 

dilampirkan, yaitu :

BAB I PENDAHULUAN

Membahas latar belakang penelitian, perumusan masalah, tujuan penelitian, 

dan ruang lingkup pembahasan serta sistematika penulisan.

BAB II TINJAUAN PUSTAKA

Membahas tentang informasi — informasi yang bersifat umum dari literatur- 

literatur dan penelitian - penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya 

tentang pokok permasalahan yang hendak dibahas.
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BAB III METODOLOGI PENELITIAN
Menguraikan perencanaan penelitian dan prosedur-prosedur kegiatan 

pengujian yg dilakukan di laboratorium.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Menguraikan hasil - hasil yang telah didapat setelah penelitian, berupa data - 

data pengujian hasil Marshall Tesi dan Cantabro Seat t ering Loss Tesi dari 

pengujian di laboratorium untuk dilihat apakah sesuai dengan spesifikasi 

campuran yang telah ditetapkan oleh Bina Marga sebagai bahan perkerasan 

lentur jalan raya, dan dibandingkan antara campuran tanpa penambahan 

serbuk karet dan fly ash dengan campuran yang telah diberi penambahan 

serbuk karet ban luar bekas dan fly ash.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Membahas tentang kesimpulan dari analisa penelitian yang telah dilakukan

yang bermanfaat untuk penyempurnaan penalitiandan saran 

berikutnya.

saran
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